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BAB VI 

TINJAUAN KEMBALI, KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 Dalam bab VI ini, penulis mengemukakan tinjauan kembali mengenai 

hasil penelitian yang telah dilaksanakan, baik secara teoritis maupun empiris. 

Selanjutnya akan dikemukakan kesimpulan hasil penelitian dan saran yang 

penulis sampaikan sebagai masukan dalam pemecahan masalah pada obyek 

penelitian. 

A. Tinjauan Kembali 

Sebelum penulis mengambil kesimpulan, terlebih dahulu penulis akan 

mengadakan tinjauan kembali tentang pokok-pokok permasalahan yang telah 

dibahas pada bab-bab terdahulu. Dengan adanya tinjauan kembali, penulis 

berharap dapat memberikan gambaran secara singkat dan menyeluruh terhadap 

materi dalam penelitian. 

Permasalahan dalam penelitian ini adalah harapan konseli dan perilaku 

nonverbal konselor berpengaruh terhadap keberhasilan layanan konseling 

individual. Adapun hipotesis yang penulis ajukan menjawab suatu 

permasalahan tersebut adalah sebagai berikut: 

1. Hipotesis Minor 

a. Ada pengaruh signifikan pemahaman diri konseli terhadap keberhasilan 

layanan konseling individual. 

b. Adanya pengaruh signifikan sikap empati konselor terhadap 

keberhasilan layanan konseling individual  



90 
 

 

2. Hipotesis Mayor 

Adanya pengaruh signifikan pemahaman diri konseli dan sikap empati 

konselor terhadap keberhasilan layanan konseling individual. 

B. Kesimpulan 

Berdasarkan data yang diperoleh dari penelitian dan pengolahan data dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

1. Hipotesis Minor 

a. Hipotesis Minor Pertama 

Ada pengaruh signifikan pemahaman diri konseli terhadap keberhasilan 

layanan konseling individual ditolak. 

b. Hipotesis Minor Keduas 

Ada pengaruh signifikan Sikap empati konselor terhadap keberhasilan 

layanan konseling individual diterima. 

2. Hipotesis Mayor 

Ada pengaruh signifikan Pemahaman diri konseli dan Sikap empati konselor 

berpengaruh terhadap keberhasilan layanan konseling individual diterima. 

 

 

 

 

 

 

. 
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C. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian di atas, penulis kemukakan beberapa pendapat 

atau saran sebagai berikut :  

1. Untuk kepala sekolah 

Diharapkan kepala sekolah terus memberikan dukungan kepada guru BK 

untuk meningkatkan dalam bidang bimbingan dan konseling dan 

pengembangan sikap empati. 

2. Untuk Guru atau Konselor sekolah 

Lebih meningkatkan layanan informasi yang bertopik seputar pemahaman 

diri dan sikap empati melalui workshop / pelatihan. 
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